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MUAT DI LOKASI P RE BENCH TAMBANG AIR LAYA PT. BUKIT ASAM 
(PERSERO) Tbk UPTE SUMATERA SELATAN

ABSTRAK

(FERLIN, 03053120034, 2011, 152 Halaman)

Prebench merupakan bagian dari areal penambangan Tambang Air Laya 
yang ditambang dengan metode penambangan terbuka (surface mining) yang 
dilakukan dengan system penambangan konvensional (kombinasi Back Hoe dan 
Dump Truck). Untuk membongkar lapisan interburden batubara B2-C PT. Batubara 
Bukit Asam melakukan aktivitas tersebut dengan metode pemboran dan peledakan 
untuk material yang keras serta dengan metode penggaruan (Ripping) untuk material 
yang lunak.

Desain peledakan dan pemboran yang digunakan harus disesuaikan sehingga 
ukuran fragmentasi yang diinginkan sesuai dengan alat loading yang digunakan. Di 
lokasi Pre - Bench, alat gali - muat yang digunakan yaitu PC 800 SE. Berdasarkan 
hasil pengamatan, fragmentasi dengan ukuran lebih 1 meter adalah sebesar 31,03 
persen, hal ini sangat mengganggu kegiatan loading karena sesekali harus 
dihancurkan terlebih dahulu sebelum di loading, sehingga dapat mengurangi 
produktifitas alat gali-muat tersebut.

Setelah dilakukan perubahan desain geometri peledakan, produktifitas 
pemboran yang sebelumnya adalah 1.164,3 bcm perjam menjadi 1.320,2 bcm 
perjam. Fragmentasi dengan ukuran sebesar 1 meter dapat dikurangi menjadi 15 41 
persen dari hasil peledakan sebelumnya.Sehingga produktifitas alat gali-muat ' 
sebelumnya sebesar 424,14 bcm per jam meningkat menjadi 518 47 bc * ^
untuk produktifitas alat angkut yang sebelumnya 521,85 bcm 
menjadi 570, 48 bcm/jam.

m perjam, dan 
perjam meningkat

Kata Kunci: Pemboran-Peledakan, Fragmentasi Batuan' Produktifitas.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Unit Penambangan Tanjung Enim (UPTE) 

dalam memproduksi batubara sebagai sumber energi, menggunakan metode 

pemboran dan peledakan untuk pemberaian batuan maupun untuk peretakan 

batubara. Dalam kegiatan peledakan ini terdapat tiga lokasi peledakan yaitu 

Tambang Air Laya (TAL) yang bertujuan untuk meretakkan batubara, Tambang 

Muara Tiga Besar Utara (MTBU), Tambang Muara Tiga Besar Selatan (MTBS), 

Prebench (lokasi penelitian) dengan tujuan untuk peledakan lapisan interburden

B2-C (Sandstone dan Claystone).

PT. Pamapersada Nusantara adalah salah satu perusahaan swasta nasional 

yang mempunyai peijanjian kontrak keija dalam penambangan batubara di 

Tanjung Enim dengan PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. Pada salah satu tambang 

yang dikelola PT. Pamapersada Nusantara job site Tanjung Enim, Pre-bench 

Tambang Air Laya, pembongkaran interburden B2-C dilakukan dengan 

menggunakan metode pemboran dan peledakan. Hal ini dilakukan mengingat 

lapisan batuannya sebagian besar (lebih dari 80%) mempunyai tingkat 

kekerasan yang cukup tinggi, dan kurang dari 20 % memiliki kekerasan yang 

cukup lunak.

Keberhasilan suatu peledakan biasanya dapat dilihat dari ukuran fragmen

batuan yang dihasilkan. Oleh karena itu, ukuran fragmentasi batuan hasil 

peledakan menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Ukuran 

fragmentasi batuan yang optimal dapat dilihat dari proses pemuatan yang
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dilakukan oleh alat gali muat. Semakin baik ukuran fragmentasi batuan maka 

produktivitas alat gali muat akan meningkat, sebaliknya semakin buruk ukuran 

fragmentasi batuan maka produktivitas alat gali muat akan semakin rendah.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang menjadi permasalahan adalah 

ditemukannya hasil peledakan berupa bongkah yang berukuran lebih dari satu 

meter terlalu banyak sehingga kerja alat loading kurang optimal, dan 

menyebabkan produktifitas alat tersebut menurun. Untuk itu perlu dilakukan 

kajian teknis pemboran dan peledakan pada pembongkaran lapisan interburden 

B2-C.
1.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis hanya membatasi masalah yang berkenaan

dengan:

1. Distribusi fragmentasi hasil peledakan dan korelasinya terhadap 

produktifitas alat gali-muat.

2. Desain geometri peledakan dan kajian teknis pemboran, pemuatan dan 

pengangkutan sehingga didapat perbandingan sebelum dan sesudah 

perubahan geometri.

3. Alat gali muat yang tersedia adalah Hidroulic Excavator Backhoe PC 800 

SE dan alat angkut Dump Truck HD 465.

4. Kemampuan operator alat gali muat dianggap konsisten dalam 

mengoperasikan alat serta kondisi lapangan yang baik dan rata.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisa kinerja dari proses pemboran dan peledakan lapisan 

interburden B2-C.
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2. Mengevaluasi distribusi ukuran fragmen batuan hasil peledakan.

3. Memprediksi ukuran fragmentasi batuan optimum 

produktifitas alat gali muat.

berdasarkan

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian ini adalah

sebagai berikut (dapat dilihat pada bagan alir penelitian gambar 1.1) :

1. Studi literatur
Mempelajari literatur yang ada baik berupa text book mapun laporan 

penelitian yang berhubungan dengan pemboran dan peledakan serta 

data-data penunjang yang diperoleh baik dari dokumen-dokumen 

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk maupun PT. Pamapersada Nusantara.

2. Observasi lapangan

Melakukan pengamatan langsung dilapangan mengenai pemboran, 

peledakan, fragmentasi batuan, pemuatan dan pengangkutan batuan hasil 

peledakan.

3. Pengumpulan data

a. Data primer, yaitu data yang diukur langsung di lapangan, yang 

meliputi data waktu edar alat bor, alat gali muat, geometri peledakan.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari arsip, literatur dan 

dokumen yang sudah ada diperusahaan yang digunakan sebagai 

kelengkapan dalam menyelesaikan penelitian, seperti diameter lubang 

bor, jam kerja waktu tersedia, spesifikasi bahan peledak, spesifikasi 
alat mekanis, dan sebagainya.

1.5
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4. Pengolahan data
Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil dan 

lapangan, disusun, kemudian dihitung nilai-nilai yang diperlukan seperti 

nilai rata-rata degan metode statistik dan hasilnya akan digunakan dalam 

perhitungan selanjutnya sesuai dengan permasalahan yang ada.

5. Analisis data
Analisis data merupakan proses pengolahan dari data-data hasil 

perhitungan yang telah ada. Kemudian diproses dan dianalisa. Analisa 

data terdiri dari rancangan geometri usulan, perhitungan produktifitas 

pemboran, produktifitas alat mekanis, perhitungan ukuran fragmentasi 

batuan hasil peledakan. Kemudian dilakukan analisa perbandingan ukuran 

fragmentasi antara sebelum dan sesudah perubahan geometri peledakan 

dimana harus didapatkan output produktifitas alat gali muat yang lebih 

optimal.

6. Kesimpulan dan rekomendasi output.

Setelah melakukan kajian teknis dan menganalisa maka akan didapatkan 

sebuah kesimpulan yang selanjutnya dapat dijadikan sebuah rekomendasi 
untuk perusahaan.
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KAJIAN TEKNIS PEMBORAN DAN PELEDAKAN PADA LAPISAN TANAH 
INTERBURDEN B2-C DI LOKASI PRE-BENCHTAMBANG AIR LA YA PT. BUKIT 

ASAM (PERSERO) Tbk UPTE SUMATERA SELATAN

Identifkasi Masalah dan Studi Literatur

Perumusan Masalah

i
Pengambilan Data

Data Primer:
Waktu edar alat bor dan alat gali - 

muat, geometri peledakan,

Data sekunder:
Jam keija yang Tersedia, karakteristik 
batuan, diameter mata bor, spesifikasi 

bahan peledak dan alat gali - muat

4
Pengolahan data

( Analisis data

i
Ukuran fragmentasi batuan dan produktifitas sebelum 

dilakukan perubahan geometri

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR PENELITIAN SEBELUM PERUBAHAN GEOMETRI

PELEDAKAN
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Rancangan Geometri Usulan 
Burden, spasi, stemming, 
kedalaman lubang ledak, 

Primary charging>

i
Pengolahan data

I
Analisis data

I
Ukuran Fragmentasi batuan hasil peledakan setelah 

dilakukan perubahan geometri peledakan
(-)

I
Evaluasi perbandingan produktifitas alat gali muat 
sebelum dan sesudah dilakukan perubahan geometri 

peledakan

(+)

Kesimpulan dan rekomendasi output

GAMBAR 1.2
DIAGRAM ALIR PENELITIAN SETELAH PERUBAHAN GEOMETRI

PELEDAKAN
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